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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan suatu kebutuhan bagi manusia. Manusia
tidak dapat hidup sendiri dan pasti membutuhkan orang lain. Sejak lahir
manusia selalu berkomunikasi dengan orang lain, hal itu membuktikan
bahwa manusia membutuhkan orang lain. Aktivitas kita sehari-hari selalu
mengandung komunikasi, dimana komunikasi adalah suatu interaksi, proses
simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dan
membangun hubungan antara sesama dan menguatkan tingkah laku dan
sikap melalui pertukaran informasi untuk merubah sikap atau perilaku orang
lain.?

Manusia dapat saling berbagi rasa, pikiran, ide dan gagasan
berdasarkan pengalaman yang mereka miliki. Pengalaman ini
disebut materi yang dimiliki oleh komunikator untuk dibagikan kepada
orang lain. Pada tahap selanjutnya pesan diterjemahkan oleh
penerima berdasar kerangka pengalaman yang dimilikinya menurut
konvensi budaya yang menjadi latar belakangnya.? Komunikasi adalah suau

proses penting dalam kehidupan sosial, budaya, politik. Komunikasi

! Lukita Komala. Ilmu Komunikasi Perspektif, Proses, dan Konteks. (Padjajaran: Widya,
2009) Hal. 73
2 Onong Uchjana Effendi. Dinamika Komunikasi. (Bandung, Remaja Karya, 1986) Hal. 21



merupakan suatu proses dimana terjadi pertukaran informasi antara manusia
dengan manusia yang lain dalam kehidupan sosial bermasyarakat.

Komunikasi merupakan suatu proses Yyang universal, yang
merupakan pusat dari seluruh sikap, perilaku,dan tindakan yang terampil
dari manusia. Dalam lingkup penelitian ini komunikasi kelompok adalah
satu bentuk interaksi antara kelompok dalam memenuhi kebututuhan
bersama dalam kehidupan masyarakat. Untuk mempelajari dan memiliki
bersama diperlukan komunikasi, sedangkan komunikasi memerlukan kode-
kode dan lambang-lambang yang harus dipelajari bersama dan dimiliki
bersama.

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian
pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain
(komunikan). Pikiran merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-lain
yang muncul dari benaknya. Usaha-usaha sistematis untuk memahami
tingkah laku komunikasi antara individu-individu dalam kelompok juga
merupakan hal yang baru. Perhatian besar teradap proses-proses kelompok
yang terjadi pada tahap permulaan.

Dalam teorori komunikasi antarpribadi hubungan yang dijalin para
komuniikator membuat prediksi terhadap satu sama lain atas dasar data
psikologis. Masing-masing mengerti bagaimana pihak lainya bertindak
logis. Pada hubungan komunikasi antarpribadi situasinya adalah sangat
berbeda. Tidak seorang pun, tidak ada kelompok manusia yang secara

langsung mempengaruhi peraturan-peraturan yang telah ada. Para



komunikator dengan bebas menentukan pola-pola yang cocok untuk
kebutuhan mereka.

Menurut Ralph Linton masyarakat merupakan sekelompok manusia
yang telah hidup dan bekerja sama cukup lama, sehingga mereka dapat
mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai satu kesatuan
sosial. Dalam hal ini masyarakat yang bermata pencaharian sebagai petani
menjadi sebuah kelompok besar dalam masyarakat yang mayoritas
pekerjaan mereka sebagai petani. Komunikasi yang terjalin antar petani
yang terjadi antara beberapa kelompok ini sangat berpengaruh terhadap
bagaimana mereka dapat memenuhi kebutuhanya dengan cukup, dalam
kasus ini air sungai adalah suatu objek vital dari sebuah pertanian. Peran
sungai dalam pemenuhan kebutuhan petani sangatlah penting

Menurut definisi ilmiah sungai adalah hasil dari hujan yang turun ke
permukaan tanah, mengalir ke tempat-tempat yang lebih rendah dan setelah
mengalami bermacam-macam perlawanan akibatgaya berat, akhirnya
melimpah ke danau atau laut. Suatu alur panjang di atas permukaan bumi
tempat mengalirnya air yang berasal dari hujan disebut alur sungai. Melalui
keterangan ilmiah diatas tentu bagaimana aliran sungai bermanfaat pada
keberlangsungan kehidupan manusia. Jadi pengambangan dan pemanfaatan
sungai harus dilakukan dengan sebaik mungkin dengan melibatkan
beberapa unsur di dalamnya, termasuk kelompok petani yang sangat

memerlukan air sebagai irigasi di ladang atau persawahanya.



Perencanaan dan pengembangan sungai diperlukan untuk menjamin
ketersediaan air sungai khusunya pada musim kemarau sehingga tetap
mampu mengairi sawah-sawah para petani yang ada di sepanjang alirannya.
Pada konteks komunikasi kelompok petani dalam pemanfaatan air sungai
adalah bagiamana mereka mengkoordinir aliran-aliran sungai yang ada agar
supaya sawah-sawah atau ladang yang mereka miliki tetap basah dan tidak
kering sehingga tanaman yang mereka tanam dapat tumbuh dengan baik.
Dalam kasus ini tak jarang banyak terjadi konflik-konflik antara
sekelompok petani yang mereka tidak memiliki jatah untuk mangairi sawah
mereka karena ada pihak-pihak lain yang bertindak sesuai dengan
kesepakatan yang sudah disetujui sejak awal, misalnya ketika air yang
harusnya malam ini mengalir ke aliran blok A, namun ada orang-orang yang
dengan sengaja di tengah sepinya malam mencuri air tersebut dengan cara
membelokan aliran air ke blok B. Pada kasus ini peran komunikasi sagat
penting bagaimana para petani dapat secara rata menikmati manfaat aliran
sungai yang ada khususnya pada saat musim kemarau yang secara langsung
mengurangi jumlah ketersediaan air sungai tersebut.

Dari uraian diatas mendorong penulis untuk mengkaji dan meneliti
lebih dalam tentang bagaimana komunikasi kelompok antar petani dalam
pemanfaatan air sungai di Desa Babadan Kecamatan Ngrambe Kabupaten
Ngawi Jawa Timur yang menimbulkan suatu permasalahan yang menjadi
penyebab terjadinya ketidak ratanya aliran air yang di perlukan dalam

irigasi sawah-sawah petani tersebut melalui pendekatan komunikasi



kelompok serta komunikasi antarpribadi dan interpersonal serta untuk
mengetahui bagaimana hambatan yang terjadi dalam proses komunikasi
kelompok petani tersebut.

Dari beberapa uraian diatas dapat diuraikan hal yang menarik untuk
diteliti adalah komunikasi yang terjadi antar anggota kelompok tani yang
terjadi sehingga menimbulkan masalah dilapangan yang mempengaruhi
proses komunikasi yang terjadi dikalangan petani sehingga interaksi yang
terjadi tidak berjalan sesuai dengan nilai dan norma yang menjadi
kesepakatan bersama. Karena pada saat terjadi masalah semua anggota atau
semua petani dikumpulkan untuk memperoleh hasil atau kesepakatan
bersama namun ketika beberapa waktu terjadi kembali masalah atau konflik
antar petani sehingga menghambat proses aplikasi komunikasi antar
anggota dilapangan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimanakah komunikasi antar anggota kelompok tani yang

terjadi dalam pemanfaatan air sungai?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam proses

komunikasi antar anggota kelompok tani yang terjadi di Desa

Babadan Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi?

C. Tujuan Penelitian



Berpijak pada latar belakang dan fokus masalah diatas, maka
tujuan studi ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan deskriptif
kualitatif tentang :

1. Memahami komunikasi antar anggota kelompok tani dalam

pemanfaatan air sungai di Desa Babadan Kecamatan Ngrambe
Kabupaten Ngawi.

2. Memahami faktor pendukung dan penghambat dalam
komunikasi antar anggota kelompok tani di Desa Babadan
Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi.

D. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut bisa
bersifat teoritis dan praktis. Untuk penelitian kualitatif, manfaat penelitian
lebih bersifat teoritis yaitu untuk pengembangan ilmu, namun juga tidak
menolak manfaat praktisnya untuk memecahkan masalah. Bila peneliti
kualitatif dapat menemukan teori, maka akan berguna untuk menjelaskan,
memprediksikan dan mengendalikan suatu gejala.®

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Secara Teoritis

Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan
ilmiah dalam bidang ilmu komunikasi dan sebagai bahan pertimbangan bagi

prodi ilmu komunikasi untuk bahan bacaan dan referensi bagi semua pihak.

3 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D. (Bandung:Alfabeta, 2008), hal.
291



2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menegembangkan studi limu
Komunikasi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel
Surabaya itu sendiri. Dan juga dapat menambah pemahaman masyarakat.
Sedangkan untuk peneliti sendiri diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan daya kritis dan nalar serta mempertajam pengetahuan dan

pengalaman bermasyarakat.

E. Kajian Penelitian Terdahulu

Penulis mengambil karya dari M. Teguh Alimudin Mahasiwa Iimu
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya 2015. Dimana kesamaan dengan skripsi
ini adalah dari judul beserta rumusan masalah yaitu Komunikasi Antar Kelompok
Suporter Sepak Bola Di Jawa Timur.

Komunikasi kelompok yang ada disini adalah kelompok suporter sepak
bola yang ada di Jawa Timur yaitu, Bonek dan Aremania yang bertujuan untuk
mengetahui Komunikasi yang dilakukan antar kordinator dengan anggota maupun
antar sesama anggota suporter membuat peneliti ingin meneliti pola komunikasi
dalam kelompok tersebut. Apalagi bila melihat kembali Image kekerasan dan rusuh
yang terlanjur melekat dalam kelompok tersebut serta keanekaragaman latar
belakang membuat peneliti ingin mengetahui proses komunikasi yang terjadi antar
supporter bola khususnya Bonek dan Aremania.

Persamaan dari penelitian terdahulu adalah pada peneletian ini adalah
bagaimana peneliti mengkaji masalah yaitu komunikasi kelompok yang terjadi

pada lingkup suporter sepak bola di Jawa Timur.

F. Definisi Konsep



1. Komunikasi Antar Anggota Kelompok Tani

Komunikasi antar anggota kelompok adalah interaksi tatap muka dari
tiga individu atau lebih dengan tujuan yang sudah diketahui sebelumnya
seperti berbagai informasi, pemeliharaan diri, pemecahan masalah, yang
anggota-anggotanya dapat mengingat karakteristik pribadi anggota
kelompok lainnya dengan tepat. Komunikasi kelompok terdapat berbagai
informasi, pemecahan masalah, menjaga hubungan antar anggota. Seorang
anggota kelompok bila telah bergantung dengan kelompok ia bukan sosok
individu melainkan bagian dari kelompoknya.*

Bentuk komunikasi kelompok sangat bermacam-macam. Mulai dari
keluarga,tetangga, kawan-kawan, atau kelompok-kelompok lainya. Dengan
demikian komuikasi kelompok biasanya merujuk pada komunikasi pada
kelompok keci yang bersifat tatap muka. Komunikasi kelompok
memfokuskan pembahasanya pada interaksi di antara kelompok kecil dan
melibatkan komunikasi antarpribadi.

Bentuk komunikasi kelompok yang terjadi antar petani di desa Babadan
menunjukan bebagai kondisi yaang terjadi secara langsung dilapangan.
Bentuk tindakan pengelolaan sumberdaya air bermacan-macam. Bentuk
tindakan yang bagaimana yang harus dilakukan dengan cara menemukan
satu pokok permasalahan yang ada. Apakah masalah yang ada untuk irigasi

sawah, pembangkit listrik atau untuk lahan pertanian tambak masyarakat.®

4 Wiryanto. Pengantar llmu Komunikasi. (Jakarata: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2004),

Him. 13

5 Dumiairy. Ekonomika Sumberdaya Air (Yogyakarta: BPFE. Yogyakarta, 2002) Hal. 37



Dengan air sungai manusia dapat melakukan kegiatan irigasi yang
berguna untuk mengairi persawahanya baik secara individu maupun
kelompok. Pemanfataan air sungai memang perlu pengawasan oleh instansi
terkait dikarenakan bila tidak dalam pengawasan maka akan terjadi masalah
di dalam kelompok masyarakat tersebut yang sama-sama membutuhkan air
sebagai sarana irigasi sawah mereka.

Tujuan pemanfatan sumberdaya air adalah untuk mengetahui kuantitas,
kualitas, ketersediaan, cara pemanfaatan secara optional dan lestari. Air
merupakan sumberdaya yang dapat diperbaharui, oleh karena itu air adalah
sumberdaya yang harus mendapatkan perhatian serius.®

Sungai merupakan peranan yang sangat penting bagi perkembangan
peradaban manusia diseluruh dunia ini khususnya di Indonesia, yakni
dengan menyediakan daerah-daerah subur yang umunya terletak di lembah-
lembah dan sungai serta sumber ai sebagai kehidupan yang paling utama
bagi kehidupan manusia dan hewan. ’

Salah satu pemanfatan air sungai adalah sebagai irigasi atau pengairan
bagi persawahan masyarakat. Dengan irigasi lahan persawahan yang
umunya terletak didaerah-daerah lembah atau lereng pegunungan
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi tumbuh kembangnya tanaman
khususnya adalah tanaman padi di Desa Babadan Kecamatan Ngrambe

Kabupaten Ngawi.

® Ruslin Anwar. Pengembangan Sumber Daya Air (Jakarta: UB Press, 2013) Hal. 14
7 Suyono Sosrodarsono. Perbaikan dan Pengaturan Sungai (Jakarta: PT Pradnya Paramita, 2001)

Hal. 6



Kondisi atau letak geografis dari lahan persawahan yang dimiliki oleh
beberapa kelompok petani di Desa Babadan berada di daerah dataran tinggi
di pegenungan lawu. Sehingga air sungai sangat dibutuhkan ketika datang
masa kemarau panjang untuk irigasi sawah dan ladang yang telah digarap
dari masa tanam hingga menjelang panen, khususnya pada tanaman padi.

Irigasi adalah pemberian air pada suatu lahan untuk menunjang curah
hujan yang tidak cukup, agar tersedia lengas tanah bagi pertumbuhan
tanaman. Lahan yang baik untuk irigasi adalah lahan yang sesuai untuk
pertanian dengan persedian air yang cukup.®

Masalah yang terjadi pada proses pemanfaatan air sungai ini terjadi pada
saat kemarau panjang yang biasanya terjadi pada bulan juni-september.
Pada saat itu aliran sungai sangat kecil, namun banyak petani yang
menanam padi pada bulan-bulan maret sampai april sehingga pada bulan
setelah itu air sangat sedikit jumlahnya karena ada aturan giliran seminggu
hanya 3 kali gilir. Namun giliran itu dirasa sangat kurang karena luas
wilayah sawah dan banyaknya kebutuhan air yang dieperlukan oleh petani.

Berkaitan dengan masalah tersebut terkadang terjadi masalah atau
konflik antara petani di dalam kelompoknya masing-masing yang
disebabkan karena rebutan air dan jatah giliran air. Konflik yang terjadi
adalah cek-cok antara petani yang bermula pada pencurian air di tengah

malam. Air yang seharusnya mengalir di blok mekar tani dengan sengaja di

8 Ibid, Ruslin Anwar, Hal. 57
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alihkan ke blok sri widodo, hal tersebut memicu terjadinya gesekan antara
kelompok petani. Masalah ini yang akan di bahas pada penelitian ini.
Selain dipengaruhi oleh faktor cuaca dan kandungan unsur hara di dalam
tanah, tanaman hanya dapat hidup dengan subur apabila ia memperoleh
cukup air. Pemberian air yang mencukupi merupakan faktor penting bagi
pertumbuhan tanaman. Fasilitas irigasi yang memadai bukan saja akan
meningkatkan hasil produksi pertanian dan tingkat pendapatan
pertaniannya, tetapi juga perekonomian masyarakat secara keseluruhan.
2. Pemanfaatan Air Sungai

Sungai yaitu aliran air alami yang membawa air dari pegunungan ke
lautan.® Sungai dapat mengubah permukaan daratan serta mengukir lembah
dan jurang sepanjang lapisan batuan yang dilewatinya.

Bentuk tindakan pengelolaan sumberdaya air bermacan-macam.
Bentuk tindakan yang bagaimana yang harus dilakukan dengan cara
menemukan satu pokok permasalahan yang ada. Apakah masalah yang ada
untuk irigasi sawah, pembangkit listrik atau untuk lahan pertanian tambak
masyarakat.©

Dengan air sungai manusia dapat melakukan kegiatan irigasi yang
berguna untuk mengairi persawahanya baik secara individu maupun
kelompok. Pemanfataan air sungai memang perlu pengawasan oleh instansi

terkait dikarenakan bila tidak dalam pengawasan maka akan terjadi masalah

® Ibid, Ruslin Anwar, Hal. 2
10 Dumiairy. Ekonomika Sumberdaya Air. (BPFE. Yogyakarta. 1992). Hal: 37
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di dalam kelompok masyarakat tersebut yang sama-sama membutuhkan air
sebagai sarana irigasi sawah mereka.

Tujuan pemanfatan sumberdaya air adalah untuk mengetahui
kuantitas, kualitas, ketersediaan, cara pemanfaatan secara optional dan
lestari. Air merupakan sumberdaya yang dapat diperbaharui, oleh karena itu
air adalah sumberdaya yang harus mendapatkan perhatian serius.*

G. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir dalam penelitian ini untuk memudahkan dalam
meneliti. Dalam sebuah kerangka pikir penelitian di gambarkan bagaimana
proses pengambilan masalah atau fenomena yang terjadi pada masyarakat
dengan menghubungkan dengan teori yang sesuai dengan penjabaran yang
dilakukan oleh peneliti untuk mencari hasil dalam sebuah penelitian.
Kerangka pikir penelitian juga digunakan untuk menembangkan atau
melahirkan teori-teori baru dalam komunkasi yang terjadi pada masyarakat.

Berikut adalah bentuk kerangkat pikir yang telah dibuat :

1 R Ruslin Anwar. Pengembangan Sumber Daya Air. (UB Press. 2013). Hal: 14
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Bagan I.1
Kerangka Pikir Penelitian

Kesepakatan Antar

Anggota Kelompok

Tani

Anggota Kelompok Tani | | | Anggota Kelompok Tani
- R-/
Mekar Tani Sri Widodo
Mediator
(Aparat Desa)

Dari bagan di atas menjelaskan bahwa komunikasi kelompok petani
didesa Babadan melalui beberapa tahapan komunikasi.

Mengambil gagasan Bales, model yang dikemukakan Barry Collins
dan Harold Guetzkow ini menunjukkan bahwa suatu kelompok kerja atau
tugas (task group) berhadapan dengan dua jenis masalah atau hambatan,
yaitu hambatan kerja dan hambatan interpersonal. Hambatan kerja (task
obstacles) adalah kesulitan-kesulitan yang ditemui oleh kelompok dalam

menangani tugas atau pekerjaannya, misalnya merencanakan kegiatan atau

13



menyetujui suatu kebijakan, dan lain sebagainya. Dalam mengatasi
hambatan kerja ini, anggota kelompok harus menangani masalah yang
dihadapi dengan cara menganalisis situasi, menyarankan solusi serta
mempertimbangkan sejumlah alternatif. Jika kelompok harus mengambil
keputusan, maka anggota kelompok tidak saja harus mempertimbangkan
keputusan yang sebaiknya diambi, tetapi juga mereka harus bekerja secara
efektif dengan anggota kelompok lainnya. Bila dua atau lebih anggota
bersama-sama mengatasi sesuatu masalah, maka muncul hambatan
interpersonal (interpersonal obstacles). Hambtan mencakup kebutuhan
untuk membuat gagasan atau ide agar dapat dapat dipahami dengan jelas
oleh anggota lain, kebutuhan untuk mengatasi konflik, kebutuhan untuk
mengola perbedaan dan seterusnya.*?

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teori Interaksi Simbolis
(symbolic interactionism). Teori Interaksi Simbolis adalah bagaimana makna
muncul sebagai hasil interaksi di antara manusia baik secara verbal maupun
nonverbal. Melalui aksi dan respons yang terjadi, kita memberikan makna
ke dalam kata-kata atau tindakan, dan karenanya kita dapat memahami suatu
peristiwa dengan cara-cara tertentu.

Menurut paham interaksi simbolis, individu berinteraksi dengan
individu lainya sehingga menghasilkan suatu ide tertentu mengenai diri

sendiri.®

2 Morrisan. Teori Komunikasi Individu Hingga Massa (Jakarta: Ghalia Indonesia,2009) Hal. 338
13 1bid, Morrisan, Hal. 110

14



H. Metode Penelitian

1. Pendekatan Dan Jenis Peneltian

Dalam penelitian yang mengangkat tentang komunikasi kelompok
petani akan menggunakan jenis metode pengkajian dengan pendekatan
kualitatif dengan tipe atau jenis riset (deskriptif). Penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa perkataan
atau lisan yang diarahkan pada latar belakang dan individu secara holistik.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Riset ini
tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampling bahkan populasi atau
samplingnya sangat terbatas.

Riset ini bersifat subjektif dan hasilnya lebih kasuistik bukan untuk
digeneralisasikan. Dengan riset ini dapat dibuat bersamaan atau sesudah
riset. Desain dapat berubah atau disesuaikan dengan perkembangan riset.'*
Penelitian deskriptif ini ditujukan untuk:

1) Mengumpulkan informasi actual secara rinci yang melukiskan gejala
yang ada.

2) Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek
yang berlaku.

3) Membuat perbandingan atau evaluasi.

14 Rachmat Kriyantono. Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group,2009) Hal. 56

15



4) Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah
yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana
dan keputusan pada waktu yang akan datang.*®

Peneliti memilih jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif karena mengingat penelitian Komunikasi kelompok petani di
Desa Babadan yang membutuhkan pendalaman secara personal dan lebih
mendalam dengan berbagai wawancara untuk mengetahui situasi
sebenarnya. Yakni dengan metode wawancara mendalam (Depth
Interviews). Metode riset ini peneliti melakukan kegiatan wawancara
tatapmuka secara mendalam dan terus-menerus (lebih dari satu kali) untuk
menggali informasi dari responden.

Selain (Depth Interviews) peneliti juga menggunakan wawancara
semistruktur (Semistructure Interview) yakni dengan menyediakan daftar
pertanyaan tertulis tapi memungkinkan untuk menanyakan pertanyaan-
pertanyaan secara bebas, yang terkait dengan permasalahan. Atau
wawancara ini biasa disebut dengan wawancara terarah atau wawancara
bebas terpimpin. Artinya wawancara akan dilakukan secara bebas,tapi
terarah dengan tetap berada pada jalur pokok permasalahan yang akan

ditanyakan dan telah disiapkan terlebih dahulu.®

15 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1984)

Hal. 25

16 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, .... Hal. 99-100
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2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
a. Subyek Peneltian
Dalam hal ini, subyek penelitian adalah ketua dan anggota dari
Kelompok Petani Desa Babadan. Yang mana anggota-anggota yang
dipilih sebagai informan adalah anggota yang berpengaruh besar
dalam peranan pemanfaatn air sungai, yaitu :
Tabel 1.1

Daftar Informan

Nama Jabatan
Sunarvo Kepala Desa
Aris Setvawan Jogoboyo fKaur Pambangunan Desa
Santoso Polouceng / Petugas Pengairan Sawah

Ketua Kelompok Tani

Sugihartono “Alekar Tani™

Ketua Kelompok Tani

Gunari “Sri Widodo™

Anggota Kelompok Tani
Kasno “5ri Widodo™

Anggota Kelompok Tani

Tumin “Alekar Tani™

b. Obyek Penelitian
Obyek penelitian disini adalah proses komunikasi kelompok antar

petanis. Proses Komunikasi adalah jalannya proses komunikator kepada

17



komunikan, maka dengan adanya objek tersebut diharapkan akan diketahui
bagaimana komunikasi Antar Anggota kelompok Tani Didesa Babadan
Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi.
c. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian diambil di Ngawi. Sebagai daerah peneltitanya
adalah di Desa Babadan Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi Jawa
Timur.
3. Jenis Dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan ada dua macam data primer dan
data sekunder. Data primer di peroleh dari hasil (wawancara
semistruktur) yang dilakukan pada anggota Kelompok Petani Desa
Babadan dilanjutkan dengan wawancara yang dilakukan secara
mendalam dengan mengunakan pertanyaan-pertanyaan yang
sifatnya terbuka dan berkembang, serta adanya observasi
sebelumnya. Sedangkan data sekunder diperoleh berdasarkan dari
bahan bacaan atau disebut data penunjang berupa bukti dan catatan
data yang telah disusun. Dan adanya studi keperpustakaan yaitu
kumpulan data, buku, karya ilmiah dan lain-lain.
b. Sumber Data
Sumber data yang digunakan ada dua macam data primer dan
data skunder. Data primer sendiri merupakan sumber data penelitian

yang diperoleh peneliti secara langsung dari sumber asli, dan tidak
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melalui media perantara. Data primer dapat berupa opini subyek
secara individu dan kelompok, kejadian, kegiatan, hasil penguji dan
hasil observasi. Sedangkan sumber data skunder merupakan sumber
data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung atau
melalui media perantara. Sehingga penelitian dapat menyelesaikan
suatu penelitian dengan baik, karena didukung oleh data-data yang
mendukung dari buku-buku yang sudah di publikasikan.

Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.!” Kesemuanya itu akan
saling melengkapi hasil penelitian yang ada. Kata-kata dan tindakan
akan digunakan dalam wawancara dengan informan. Sehingga kita
tidak hanya mendapatkan kata-kata dari informan, tapi juga akan
mengetahui tingkah laku informan, hal ini akan memperjelas dan
mempertegas perkataan. Selain itu, tindakan juga dapat digunakan
dalam pengamatan lapangan, sehingga mendapatkan data yang lebih
lengkap. Dokumen berupa foto-foto, data-data tertulis juga dapat
digunakan untuk memperjelas penelitian.

Dalam penelitian ini sumber data dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Data primer

171 exy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya. 2007) Hal

157
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Data primer diperoleh dari informasi yang diberikan oleh
informan yang bersangkutan. Misalnya pernyataan yang diberikan
oleh ketua kelompok tani beserta jajaran yang berada disalamnya
dala kegiatan pemanfaatan air sungai di Desa Babadan Kecamatan
Ngrambe Kabupaten Ngawi.

Dalam data primer yang dapat diambil dari hasil wawancara
dan observasi yang dilakukan oleh peneiti adalah diperoleh
informasi mengenai jumlah anggota atau kelompok yang ada di Desa
Babadan tersebut. Informasi yang diperoleh didapatkan dengan cara
meawancarai secara langsung sehingga dapat diketahui bahwa ada
kelompok tani dan keanggotaanya yang memiliki hubungan antar
anggota sehingga membuat interaksi yang terjadi secara lansung
dilapangan.

1. Kelompok Tani Mekar Tani

Kelompok tani ini beranggotakan 20 orang yang
semua wilayah atau lahannya ditanami oleh tanaman
padi. Kelompok petani ini dipimpin oleh Sugihartono,
yang luas wilayahnya sekitar 12,5 Ha yang lumayan luas
yang menuntut pengairan sawah yang banyak. Dalam
kelompok petani ini masing-masing sawah digarap atau
dikerjakan langsung oleh pemilik lahan langsung tanpa
melibatkan orang lain untuk mengerjakannya. Dengan

susunan anggota sebagai berikut :
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Tabel 1.2
Anggota Kelompok Mekar Tani

Nama Jenis Usaha Luas Tanam
No Anggota Produktif (Ha)
1 Tumin Budi Daya Padi 0,25 ha
2 Suparti Budi Daya Padi 0,25 ha
3 Banuri Budi Daya Padi 0,25 ha
4 Aris Budi Daya Padi 2 ha
5 Suratmi Budi Daya Padi 0,25 ha
6 Sarjono Budi Daya Padi 0,25 ha
7 Yatin Budi Daya Padi 0,75 ha
8 Anik Budi Daya Padi 0,25 ha
9 Yanto Budi Daya Padi 0,25 ha
10 Sofyan Budi Daya Padi 0,25 ha
11 Joko HS Budi Daya Padi 2 ha
12 Suratman Budi Daya Padi 0,25 ha
13 Joko Budi Daya Padi 0,25 ha
14 Pardi Budi Daya Padi 1 ha
15 Kabul Budi Daya Padi 0,25 ha
16 Sugihartono Budi Daya Padi 2 ha
17 Sukimin Budi Daya Padi 1,25 ha
18 Slamet Budi Daya Padi 0,25 ha
19 Suripto Budi Daya Padi 0,25 ha
20 Karlan Budi Daya Padi 0,25 ha
Total 12,5 ha

Dalam kelompok tani ini diberikan jadwal giliran air

pada hari senin dan selasa dalam satu minggu. Waktu dua

hari itu non-stop air mengalir langsung dari bendungan

atau DAM sungai menuju ke aliran sawah mereka.

Sehingga jika selama dua hari tersebut air tidak bisa
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mengairi sawah tidak merata maka akan di lanjut minggu
depannya lagi dan begitu seterusnya.’8
Kelompok Tani Sri Widodo

Kelompok tani yang memiliki sedikit lahan dari pada
kelompok tani sebelumya. Karena luas keseluruhan
lahannya hanya sekitar 4,5 Ha saja. Sehingga jumlah
anggotanya lebih sedikit hanya 15 orang. Dalam
kelompok tani ini banyak beberapa sawah dikerjakan
bukan pemilik sawahnya langsung melainkan oleh orang
lain yang bukan pemilinya. Karana sawah yang sudah
dijual tahunan atau digarap orang lain dengan sistem bagi
untung.

Sistem ini biasa terjadi karena pemilik sawah yang
sudah lansia dan anak-anaknya yang tidak mau
meneruskan menggarap sawah milik orang tuanya
tersebut, sehingga mereka lebih memilih untuk menjual
atau memberikan kesempatan orang lain untuk
menggarapnya. Profil anggota lengkap kelompok tani ini

adalah sebagai berikut :

Tabel 1.3

Daftar Anggota Kelompok Sri Widodo

18 Wawancara Sungihartono, Selaku Ketua Kelompok Tani Mekar Tani, Hari Senin 13 Februari

2017 Pukul 09.00 WIB
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Nama Jenis Usaha Luas Tanam

No Anggota Produktif (Ha)

1 Gunari Budi Daya Padi 0,40 ha
2 Heri P Budi Daya Padi 0,30 ha
3 Suminah Budi Daya Padi 0,35 ha
4 Suprapto Budi Daya Padi 0,25 ha
5 Sajianto Budi Daya Padi 0,30 ha
6 Sikan Budi Daya Padi 0,35 ha
7 Kariyo R Budi Daya Padi 0,30 ha
8 Jariyah Budi Daya Padi 0,33 ha
9 Wasidi Budi Daya Padi 0,30 ha
10 Kasno Budi Daya Padi 0,35 ha
)| Mardiyono Budi Daya Padi 0,35 ha
12 Sastro Diharjo Budi Daya Padi 0,35 ha
13 Sukatmi Budi Daya Padi 0,35 ha
14 Sutomo Budi Daya Padi 0,30 ha
15 Evan Hadi S Budi Daya Padi 0,25 ha

Total 4,53 ha

Dalam kelompok ini ditentukan bahwa hari giliran

mereka adalah 2 hari juga yaitu hari rabu dan kamis dalam
seminggu, untuk sistemnya sama yaitu dengan giliran satu minggu

namun karena luas lahan yang dimiliki oleh kelompok tani Sri

23



Widodo ini tidak terlalu luas maka air yang di gilir dalam waktu 2

hari itu sudah dirasa cukup.*®

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang berasal dari hasil
dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti, misalnya foto kegiatan
pertanian. Data ini sebagai pelengkap atau pendukung adanya data
utama atau informasi yang telah diperoleh oleh peneliti dilokasi
penelitian yaitu di Desa Babadan Kecamatan Ngrambe Kabupaten
Ngawi.
4. Tahap-tahap Penelitian
a. Memahami Latar Penelitian
Peneliti memahami lokasi penelitian dengan mengidentifikasi
khalayak yang akan dijadikan penelitian. Sesuai dengan permasalahan yang
diangkat dalam penelitian, maka dipilih lokasi penelitian yang digunakan
sebagai sumber data. Selain didasarkan pada rekomendasi-rekomendasi dari
pihak yang terkait juga melihat dari keragaman masyarakat yang berada di
sekitar tempat yang menempatkan perbedaan dan kemampuan potensi yang
dimilikinya.
b. Memasuki Lapangan
Peneliti terlebih dulu akan mengurus perizinan dari pihak yang

bersangkutan. Dengan perizinan yang dikeluarkan akan mengurangi

19 Wawancara Gunari, Selaku Ketua Kelompok Tani Sri widodo, Hari Senin 13 Februari 2017
Pukul 15.00 WIB
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sedikitnya ketertutupan lapangan atas kehadiran kita sebagai peneliti. Dan
ketika mensosialisasikan diri di lapangan, ada hal penting lainnya yang yaitu
menentukan patner kerja yang dapat memberikan informasi banyak tentang
keadaan lapangan.
¢. Mengumpulkan Data
Peneliti terjun secara langsung ke lapangan untuk mengumpulkan
sejumlah informasi dan data-data yang dibutuhkan.
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan beberapa
teknik antara lain:
a. Observasi
Observasi merupakan kegiatan dengan menggunakan
pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk
memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah
penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa,
objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang.
Dalam kegiatan obsevasi ini dapat dilakukan dengan cara
menyusuri wilayah perairan sungai yang dijadikan warga sebagai
irigasi persawahan mereka, sehingga dapat diperoleh informasi
secara real sesuai fakta yang ada dilapangan.
Dalam kegiatan yang dilakukan adalah dengan melihat
kondisi maasalah yang terjadi secara langsung di lapangan.

Sebagai contoh observasi yang dilakukan oleh peneliti meliputi
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keadaan yang dilakukan didalam kelompok serta diluar kelompok
petani. Salah satu obeservasi yang dilakukan didalan kelompok
adalah meneliti bagaimana komunikasi yang terajadi didalam
kelompok yang berubungan dengan anggota kelompok masing-
masing untuk memperoleh informasi dengan benar. Sedangkan
obeservasi yang dilakukan diluar kelompok adalah dengan melihat
kondisi dilapangan dimana petani saling berinteraki secara
langsung serta dengan menelaah bagaimana masalah-masalah yang
terjadi dilapangan.
b. Wawancara

Menurut Lexy,?® wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu .percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.

Dalam teknik ini, peneliti mewawancarai ketua komunitas
dan anggota tersebut untuk mencari informasi bagaimana proses
komunikasi kelompok serta faktor pendukung dan penghambat
sehingga terbentuknya kohesi kelompok.

Dalam kegitan wawancara ini peneliti mendatangi
narasumber yang tentunya sangat berkaitan dengan masalah yang

sedang di teliti saat ini. Kegiatan wawancara tentunya banyak

20 exy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, ..... Hal. 186
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mendapatkan data yang banyak karena narasumber yang dipilih
tentu sudah pengalaman di bidangnya.

Teknik wawancara yang akan dilakukan adalah dengan
ngobrol atau bertanya-tanya seputar pengairan sawah di desa
tersebut. Sehingga dapat diperoleh infrmasi sebanyak mungkin yang
berhubungan dengan komunikasi kelompok petani masing-masing.
Dalam kegiatan wawancara diharapkan dapat menemukan berbagai
masalah yang timbul, cara untuk memperoleh hasl wawancara
dengan datang langsung kepada informan yang terkait untuk
mencari dan mengamati bagaimana proses komunikasi kelompok
yang terjadi antar petani.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
berdasarkan pencarian data berupa cetakan, catatan harian, buku-
buku, foto-foto dan lain sebagainya.
6. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model alir Miles
dan Huberman, sebagaimana dikutip oleh Imam Suprayogo,?! tahap analisis
data dimulai dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan

atau verifikasi.

21 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: PT Remadja Rosdakarya,
2001) Hal. 193-195
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a. Reduksi Data

Reduksi diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data
kasar, yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data juga
dilakukan dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema,
membuat gugus-gugus, membuat partisi, menulis memo dan
sebagainya. Reduksi ini terus berlanjut sesudah penelitian lapangan
sampai laporan akhir tersusun.
b. Penyajian Data

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi
yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.
¢. Penarikn Kesimpulan atau Verifikasi

Dari permulaan pengumpulan data, maka akan dimulai
dengan mencari arti, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi
yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan “final”
mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir,
bergantung besarnya kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya,
penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang digunakan.
Kesimpulan-kesimpulan juga diverivikasi selama kegiatan
berlangsung. Verifikasi juga dilakukan dengan meninjau ulang pada

catatan-catatan lapangan.
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7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk membuktikan bahwasannya penelitian dapat dipertanggung
jawabkan dari segala segi maka diperlukan teknik keabsahan data.
Adapun teknik keabsahan data yang digunakan oleh penulis adalah:
a. Metode Triangulasi
Yakni usaha mengecek keabsahan data atau mengecek
keabsahan temuan riset. Metode triangulasi dapat dilakukan dengan
menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan yang sama. Dalam hal ini peneliti melakukan kroscek
dari data yang dipilih baik itu melaui wawancara atau dokumen yang
ada. Teknik pemeriksaan ini merupakan triangulasi dengan sumber
data yakni membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda
dalam metode kualitatif yang dilakukan.iz Peneliti melakukan
validitas dengan membandingkan data wawancara dengan
pengamatan dan dokumen-dokumen yang terkait. Selain itu
membandingkan apa yang dikatakan secara umum dengan apa yang
dikatakan secara pribadi.
b. Diskusi dengan teman sejawat
Peneliti mendiskusikan hasil penelitian dengan teman
sejawat yang sama-sama meneliti komunikasi kelompok sebuah

komunitas. Peneliti berdiskusi tentang segala hal mengenai
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penelitian yang peneliti lakukan. Dengan berdiskusi dengan teman
sejawat maka akan memberikan masukan-masukan kepada peneliti
sehingga pada akhirnya peneliti merasa mantap dengan hasil
penelitiannya. Teknik ini dilakakukan dengan cara mengekspos
hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi
analitik dengan rekan-rekan sejawat.
c. Kecukupan Referensi

Kecukupan referensi tersebut berupa bahan-bahan yang
tercatat yang digunakan sebagai patokan untuk menguji sewaktu
diadakan analisis penafsiran data. Jika alat elektronik tidak tersedia
cara lain sebagai pembanding kritik masih dapat digunakan. Misal:
adanya informasi yang tidak direncanakan, kemudian disimpan
sewaktu mengadakan pengujian, informasi demikian dapat

dimanfaatkan sebagai penunjangnya.

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan peneliti memberikan gambaran tentang

konteks penelitian yang hendak diteliti. Setelah itu menentukan fokus

penelitian dalam penelitian tersebut. Serta menyertakan tujuan dan manfaat

penelitian. Peneliti juga menjelaskan definisi konsep, metode penelitian

yang peneliti gunakan dalam penelitian yang antara lain tentang pendekatan

dan jenis penelitian, subjek penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber

data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
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serta teknik pemeriksaan keabsahan data. Dalam bab 1 ini juga menjelskan
sistematika pembahasan.
BAB Il : KERANGKA TEORITIS

Pada bab ini menguraikan penjelasan tentang kerangka teoritik yang
meliputi pembahasan kajian pustaka dan kajian teoritik yang berkaitan
dengan komunikasi kelompok petani dalam pemanfaatn air sungai di Desa
Babadan Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi.

Membahas juga tentang pelaku komunikasi, unsur-unsur
komunikasi, tujuan komunikasi, tingkatan komunikasi, hambatan
komunikasi, pengertian komunikasi, karateristik komunikasi kelompok,
fungsi komunikasi kelompok, dan bentuk-bentuk komunikasi kelompok.
BAB |1l : PENYAJIAN DATA

Pada bab ini membahas tentang latar kelompok tani yang ada di
Desa Babadan dan program kegiatan apa yang dilakukan sebagai bentuk
pemanfaatan air sungai tersebut..

BAB IV : ANALISIS DATA

Pada bab ini membahas tentang bentuk komunikasi kelompok petani
tersebut, membahas komunikasi yang dipakai dalam proses pemanfaatan air
sungai, dan faktor pendukung dan penghambat komunikasi kelompok.
BAB V : PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang

nantinya akan memuat kesimpulan dan saran. Pada bagian akhir dari
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penelitian skripsi, penulis menyajikan daftar pustaka yang menjadi referensi

dalam penulisan skripsi ini dan lempiran-lampiran yang terkait.
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